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ABSTRAK

Penegakan Syari’at Islam di Kota Langsa merujuk pada pemberlakuan
Syari’at Islam di Provinsi Aceh, yaitu berdasarkan Undang-undang Nomor 44
Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Keistimewaan Provinsi Daerah Aceh, serta
Undang-undang Nomor 18 Tahun 2001 tentang Otonomi Khusus bagi Provinsi
Daerah Istimewa Aceh sebagai Provinsi Nanggroe Darussalam dan yang terakhir
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintah Aceh. Berdasarkan
Undang-undang di atas, maka berlakulah Syari’at Islam diseluruh wilayah
Provinsi Aceh termasuk di Kota Langsa.

Penyusunan Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas komunikasi
Dinas Syari’at Islam dalam menegakkan Syari’at Islam di Kota Langsa dan
mengkaji tentang bentuk dan metode komunikasi yang digunakan oleh Dinas
Syari’at Islam dalam menegakkan Syari’at Islam di Kota Langsa. Serta untuk
mengetahui hambatan dan upaya yang dilakukan oleh Dinas Syari’at Islam dalam
meegakkan Syari’at Islam di Kota Langsa.

Efektivitas komunikasi Dinas Syari’at Islam dalam penegakan Syari’at
Islam di Kota Langsa dilaksanakan adalah menggunakan metode komunikasi
persuasif. Walau terkadang ada juga menggunakan metode komunikasi
antarpersonal artinya bekerjasama dengan lembaga lain.

Hasil dari komunikasi DinasSyari’at Islam Kota Langsa, tentang
penegakan Syari’at Islam yang dikaji dari segikomunikasi menunjukkan hasil
yang belum maksimal, terutama pada perubahan perilaku sosial masyarakat Kota
Langsa yang masih banyak melakukan pelanggaran terhadap Syari’at Islam.
Menunjukkan bahwa komunikator dan komunikan secara umum belum
mencirikan profesionalisme sebagai pemberi dan penerima pesan penegakan
Syari’at Islam yang diharapkan. Sebagai indikatornya adalah belum efektifnya
komunikasi yang dilaksanakan oleh Dinas Syari’at Islam sehingga masih banyak
pelanggar Syari’at Islam. Indikator lainnya adalah terdapatnya sisi kelemahan
pada Instansi Dinas Syari’at Islam itu sendiri yang kurang memahami tentang
penegakan Syari’at Islam dan faktor dari luar yang mempengaruhi penegakan
Syari’at Islam sehingga penting untuk dilakukan penempatan yang porfosianal
agar efektivitas komunikasi Dinas Syari’at Islam dalam menegakkan Syari’at
Islam dapat berjalan sebagaimana yang diharapkan bagi seluruh lapisan
masyarakat Kota Langsa dan juga sangat dibutuhkan kerja sama yang maksimal
dari semua pihak.

il



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Provinsi Aceh sangat terkenal dengan sebutan Serambi Mekah dan daerah
Istemewa. Keistimewaan itu ditandai dengan istimewa bidang pendidikan, budaya
dan agama. Sebutan ini sangat melekat bagi masyarakat Aceh. Pada sisi lain,
berdasarkan Undang—Undang Nomor 44 Tahun 1999 tentang Keistimewaan Aceh
dan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2001 tentang Otonomi Khusus Nanggroe
Aceh Darussalam (NAD) memberikan ruang yang signifikan terhadap masyarakat
Aceh untuk melaksanakan Syariat Islam di Aceh meskipun tetap dalam kerangka
hukum Nasional Indonesia.

Peluang ini benar-benar diaktualisasikan oleh masyarakat Aceh melalui
Pemerintah Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Aceh (DPRA). Pemerintah
Daerah melalui Gubernur dalam sebuah Upacara di Lapangan Blang Padang
Banda Aceh telah mendeklarasikan pemberlakuan Syariat Islam secara kaffah di
Aceh pada tanggal 1 Muharram 1423 H.Kemudian Gubernur Aceh membentuk
Dinas Syariat Islam tingkat Provinsi melalui Peraturan Daerah Propinsi Daerah
Istimewa Aceh Nomor 33 Tahun 2001 tentang Pembentukan Susunan Organisasi
dan Tata Kerja Dinas Syariat Islam Propinsi Daerah Istimewa Aceh'yang
kemudian diikuti Kabupaten-kabupaten lainnya.Dewan Perwakilan Rakyat Aceh
telah pula mengeluarkan beberapa Peraturan Daerah dan beberapa Qanun sebagai

landasan hukum pelaksanaan Syari’at Islam.

'Himpunan Undang-undang, Keputusan Presiden, Peraturan Daerah/Qanun, Intruksi
Gubernur, Edaran Gubernur Berkaitan Pelaksanaan Syari’at Islam, Edisi Keenam, (Banda Aceh :
Dinas Syari’at Islam Provinsi NAD, 2008) hal. 68



Walaupun demikian eksistensinya, solusi tetap saja dilkukan salah satunya
adalah dengan ditawarkan melalui upaya revitalisasi Syariat Islamdi mana masih
terdapat problema tersendiri secara teknis, yuridis maupun aplikasinya
dilapangan.Padahal penguatan penerapan Syariat Islam di Aceh telah tertuang
dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2006 tentang
Pemerintahan Aceh BAB XVII yang termasuk di dalamnya menjabarkan tentang
pelaksanaanbidang Aqidah, Ibadah dan Syi’ar Islam yang merupakan hirarki dari
Qanun Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam Nomor 11 Tahun 2002.

Sementara itu, pada permasalahannya adalah apakahDinas Syar’at Islam
Kota Langsa dapat menegakkan Syari’at Islam secara efektif dan bagaimana pula
program kegiatan dalam bentuk komunikasi yang dilakanakan oleh Dinas Syari’at
Islam Kota menyangkutpenegakan Syari’at Islam di Kota Langsa, alasan ini
mengingat efektivitas merupakan wujud dari kemampuan untuk mendayagunakan
sesuatu secara tepat sesuai dengan standar yang jelas dan dapat diterima secara
menyeluruh. Artinya dapat diterima oleh seluruh lapisan masyarakat Kota Langsa.
Pada hal penduduk Kota Langsa sangat hetrogen, yakni bercampurnya berbagai
suku dan corak ragam adat dan budaya yang berbeda-beda serta memiliki
penganut agama yang berbeda pula.

Dalam konteks ini efektivitas komunikasi Dinas Syari’at Islam mesti
menunjukkan taraf untuk mencapai tujuannya itu secara ideal dan taraf
efektivitasnya harus dapat dinyatakan dengan ukuran-ukuran yang pasti meskipun
persoalan ini yang memungkinkan akan menjadi tantangan Dinas Syari’at Islam

Kota Langsa dalam menjalankan kegiatannya di tengah-tengah masyarakat,



terutama sekali adalah dalam mengkomunikasikan segala bentuk yang
menyangkut dengan Syari’at Islam guna menegakan Syari’at Islam sebagaimana
yang diamanatkan dalam Undang-undang dan Qanun Aceh.

Stephen Robbins mengemukakan bahwa untuk mengukur efektivitas dapat
digunakan dengan empat model pendekatan yaitu :

1. Pendekatan pencapaian tujuan.

2. Pendekatan sistem yang menekankan stabilitas

3. Pendekatan konstituensi strategis yang menekankan terpenuhinya tuntutan
stakeholder, dan

4. Pendekatan nilai-nilai bersaing yang mempertemukan tiga kriteria yaitu human
relation model, open system model dan rational goad model.”

Bertitik tolak dari uraian di atas, maka sangat beralasan bagi penulis untuk
melakukan penelitian ini yang akan dijadikan Skripsi dengan judul “Efektivitas
Komunikasi Dinas Syari’at Islam Dalam Penegakan Syari’at Islamdi Kota
Langsa.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam skripsi ini adalah :

1. Bagaimana efektivitaskomunikasi Dinas Syari’at Islam dalam menegakkan

Syari’at Islam di Kota Langsa?

2. Bagaimana metode komunikasi DinasSyari’at Islam dalam menegakkan

Syari’at Islam di Kota Langsa?

*Stephen Robbins. Perilaku Organisasi. (Jakarta: PT. Prenhallindo, 2001), hal. 55



3. Bagaimana hambatandan upaya yang dilakukan oleh Dinas Syari’at Islam
dalam menghadapi hambatan dalam menegakkan Syari’at Islam di Kota
Langsa?

C. Penjelasan Istilah
1. Efektivitas Komunikasi

Efektivitas adalah “pemanfaatan sumber daya, dana, sarana dan
prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar diterapkan sebelumnya untuk
menghasilkan sejumlah barang atau jasa dengan mutu tertentu tepat pada
waktunya.” Sementara komunikasi sebagaimana yang dijelaskan oleh Onong
Uchyana Efendi yaitu komunikasi terdiri dari makna etimologis (bahasa) dan
terminologis (istilah)dan secara etimologis menurut Onong Uchyana Efendi
Istilah komunikasi berasal dari bahasa latin Communicatio, dan perkataan ini
bersumber pada kata Communis. Arti communis di sini adalah sama, dalam arti
sama makna, yaitu sama makna mengenai suatu hal (dalam kesamaan).”

Dengan demikian, efektivitas komunikasi yang penulis maksudkan di sini
adalah suat upaya pemanfaatan sarana dan prasarana yang dilakukan oleh
seseorang untuk menyampaikan pesan kepada orang lain merubah tingkah laku
baik secara langsung maupun tidak langsung. Terutama nantinya yang

dilaksanakan oleh Dinas Syari’at Islam Kota Langsa.

*Sondang P Siagian. Filsafat Adminstrasi . (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal 200
*Onong Uchyana Efendi,DinamikaKomunikasi,(Bandung, : PT Remaja
Rosdakarya, 1986), hal. 64



2. Dinas Syari’at Islam

Dinas Syari’at Islam yang dimaksud dalam penyusunan Skripsi ini adalah
salah satu dari bagian Kantor Pemerintah yakni Pemerintahandi Aceh yang berada
di wilayah Pemerintahan Kota Langsa dalam mengurusi dan melakanakan
program-program kegiatan dalam penerapan serta penegakan Syari’at Islam.
Sebagaimana yang termaktub dalam Peraturan Daerah Propinsi Daerah Istimewa
AcehNomor 33 Tahun 2001Tentang Pembentukan Susunan OrganisasiDan Tata
Kerja Dinas Syariat Islam PropinsiDaerah Istimewa Aceh yang terdapat dalam
Pasal 2 ayat 1, yaitu Dinas Syariat Islam adalah perangkat daerah sebagai unsur
pelaksana Syariat Islam di lingkungan Pemerintah Daerah Istimewa Aceh yang

berada di bawah Gubernur.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini, yaitu :

a. Untuk mengetahui efektivitas komunikasi Dinas Syari’at Islam dalam
menegakkan Syari’at Islam di Kota Langsa.

b. Untuk mengkaji bentuk dan metode komunikasi yang digunakan oleh Dinas
Syari’at Islam dalam menegakkan Syari’at Islam di Kota Langsa.

c. Untuk mengetahui hambatan dan upaya yang dilakukan oleh Dinas Syari’at

Islam dalam meegakkan Syari’at Islam di Kota Langsa.



2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat bermanfaat, antara lain :
a. Secara Teoritis

1).Sebagai bahan kajian untuk melahirkan konsep bagi pejabat
pengambil/penentu kebijakan dan akademisi dalam berkomunikasi yang
berkaitan dengan masalah penegakan Syari’at Islam.

2). Memperbanyak khazanah perpustakaan Jurusan Dakwah terutama di bidang
Komunikasi.

b. Secara Praktis
1). Sebagai bahan masukan bagi Pemerintah atau Instansi terkait terutama
dalam mengkomunikasikan penegakan Syari’at Islam.
2). Sebagai bahan acuan bagi masyarakat komunikasi yang efektif dalam
penegakan Syari’at Islam khususnya di Kota Langsa.
E. Kajian Terdahulu

Sebagai keabsahan dalam melakukan penelitian untuk dijadikan Skripsi,
penulis mengambil beberapa contoh untuk diajdikan bahan kajian sebelumnya,
antara lain :

1. Miswari, S. Sos.I, 2012, Skripsi dengan judul Eksistensi Dinas Syari’at
Islam Dalam Mensosialisasikan Qanun Nomor 11 Tahun 2002 tentang
Pelaksanaan Syari’at Islam Bidang Aqidah, Ibadah dan Syi’ar Islam di
Kota Langsa. Dalam penelitian ini Miswari memberikan gambaran betapa
masih kurangnya sosialisasi yang dilakukan oleh Dinas Syari’at Islam

Kota Langsa terhadap pemberlakuan Qanun Nomor 11 Tahun 2002



tesebut ke tengah-tengah masyarakat dikarenakan terdapatnya hambatan,
baik dari dalam maupun dari luar Dinas Syari’at Islam itu sendiri.
Walaupun keberadaan dari Dinas Syari’at Islam masih sangat dibutuhkan
di Kota Langsa.

. Drs. H. Zakaria, AB, MM, dkk. 2012, judul penelitian : Penerapan Qanun
Syari’at Islam di Di Kota Langsa (Tinjauan Pendekatan Komunikasi
Dakwah). Dalam penelitian ini Zakaria, AB,dkk, menjabarkan bahwa
dalam tinjauan komunikasi dakwah terhadap penerapan qanun Syari’at
Islam di Kota Langsa masih membutuhkan dukungan semua pihak agar
berjalan sebagaimana yang diharapkan. Artinya, meskipun penerapan
Syari’at Islam di Aceh sudah diberlakukan namun dari sisi limit waktu
pemberlakuannya masih tergolong baru. Oleh karenya kerja sama dari
semua pihak dalam memaksimalkan penerapan Syari’at Islam sangat
diperlukan agar menghindari kesan bahwa tanggung jawab pelaksanaan
Syari’at Islam itu hanya terbebankan di pundak Dinas Syari’at Islam saja.

. Dr. Sri Suyanta, M. Ag, dkk, 2008, dengan judul: Pelaksanaan Syariat
Islam Untuk Remaja, Pelajar dan Mahasiswa. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Sri Suyanta, dkk, adalah mengkaji tentang berbagai macam
persoalan mendasar dalampenegakan Syariat Islam di Aceh, terutama
permasalahan Aqidah, Syari’ah dan Akhalaq dengan menitik beratkan
pada pengembangan diri menjadi muslim yang ideal dalam melaksanakan

dan mengakkan Syari’at Islam.



F. Sitematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari Lima Bab, yaitu : Bab Satu yang terdiri dari
Pendahuluan, yang memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, penjelasan
istilah,tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika
pembahasan, Bab Dua; Tinjauan Umum Tentang Komunikasi dan Syariat Islam,
yang memuat pengertian komunikasi, unsur-unsur komunikasi, tujuan
komunikasi,  bentuk-bentuk  komunikasi dalam  menegakan  Syari’at
Islam,komunikasi dalam Islam, Bab Tiga; Metode Penelitian terdiri dari jenis
penelitian, sumber dan jenis data, poulasi dan sampel, instrumen pengumpulan
data dan teknik analisis dan pegolahan data dan Bab Empat; Hasil Penelitian dan
Pembahasan terdiri dari gambaran umum Dinas Syari’at Islam Kota Langsa,
efektivitas komunikasi Dinas Syari’at Islam dalam penegakan Syari’at Islam di
Kota Langsa, metode komunikasi Dinas Syari’at Islam Kota Langsa dalam
penegakan Syari’at Islam di Kota Langsa dan hambatan dan upaya komunikasi
Dinas Syari’at Islam dalam penegakan Syari’at Islam di Kota Langsa serta
diakhiri dengan Bab Lima; yaitu Penutup, dalam bab ini penulis mengambil
beberapa kesimpulan dan saran-saran sesuai dari hasil penelitian dan pembahasan

yang berupa rekomendasi.





